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 Capital Structure is an important component for finance company such as 
bank corporation. Because capital structure composition have an effect on 
company performance. This study aim to examine relationship between capital 
structure and performance islamic bank in Indonesia. Capital Structure was 
measured using capital ratio, short them funding, productive asset, overhead, 
asset size and risk. While performance of islamic bank variable measured using 
Return On Equity ratio. 
 This study using secondary data of annual report and financial report that 
comes from entire population of listed islamic bank on Indonesia. Which has 
completed annual and financial report during 2010 until 2013. Sample Consist of 
36 company listed during time observation. Method used for determine sample is 
purposive sampling method. Moreover, analytical method used is ordinary least 
square regression with SPSS. 
 The result of this study showed that capital ratio, short term funding, 
overhead and size of asset have significant relationship with performance of 
islamic banks. Meanwhile, productive asset and risk doesn’t have significant 
relationship with performance of islamic banks. 
 








 Struktur modal merupakan komponen yang penting untuk perusahaan 
keuangan seperti perbankan. Karena komposisi struktur modal dapat 
mempengaruhi kinerja perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk menguji 
hubungan antara struktur modal dan kinerja perbankan syariah di Indonesia. 
Struktur modal diukur dengan rasio modal, pendanaan jangka pendek, aset 
produktif, overhead, ukuran aset dan risiko. Sedangkan variabel kinerja perbankan 
syariah diukur menggunakan rasio Return On Equity. 
 Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa laporan tahunan dan 
laporan keuangan. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh perusahaan 
perbankan syariah yang memiliki laporan keuangan dan laporan tahunan secara 
lengkap sepanjang tahun 2010 sampai dengan 2013. Sampel terdiri dari 36 
perusahaan. Metode yang digunakan dalam menentukan sampel adalah metode 
purposive sampling. Lebih lanjut, metode analisis yang digunakan adalah 
Ordinary Least Square Regression dengan alat uji statistik SPSS. 
 Hasil Pengujian Regresi menunjukkan bahwa rasio modal, pendanaan 
jangka pendek, overhead dan ukuran aset memiliki hubungan signifikan terhadap 
kinerja perbankan syariah. Sedangkan variabel aset produktif dan risiko tidak 
memiliki hubungan signifikan terhadap kinerja perbankan syariah.  
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 “We fear taking the risk, but we should actually fear the regret we’ll have if we 
don’t” 
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1.1 Latar Belakang Masalah 
 Perusahaan merupakan badan usaha dengan kekuatan hukum tetap 
yang didirikan dengan tujuan tertentu. Salah satu tujuan didirikannya 
perusahaan adalah mendapatkan keuntungan atau laba dari aktifitas 
operasinya. Reeve, et al. (2008) mendefinisikan laba  sebagai perbedaan 
antara jumlah uang yang dibayarkan atas penggunaan masukan untuk 
menyediakan barang dan jasa. Selisih antara penggunaan masukan dan 
hasil atau hasil inilah yang disebut dengan laba.  
  Wang, et al. (2010) menyatakan bahwa laba yang dilaporkan pada 
laporan keuangan dipandang sebagai alat ukur utama kinerja. Namun, 
seiring dengan perkembangan dunia usaha, penggunaan laba sebagai alat 
ukur tunggal kinerja perusahaan dianggap kurang memadai. Karena laba 
tidak dapat menggambarkan seberapa efektif aktifitas operasi yang 
dijalankan oleh suatu perusahaan. Oleh karena itu, diperlukan suatu 
indikator lain dalam pengukuran kinerja perusahaan guna mengetahui 
bahwa kinerja perusahaan telah diukur secara akurat. 
 Salah satu cara untuk mengukur kinerja suatu perusahaan adalah 
dengan mengukur suatu perbandingan yang  disebut dengan rasio Return 





(ROE) merupakan perbandingan antara laba bersih sesudah pajak dengan 
total ekuitas. Rasio ROE menggambarkan tingkat pengembalian atau rate 
of return bagi pemegang saham. Semakin besar laba yang dihasilkan suatu 
perusahaan, maka semakin besar nilai rasio ROE perusahaan dan semakin 
baik pula kinerjanya. Hal ini dapat diartikan bahwa kinerja perusahaan 
dianggap baik seiring dengan membaiknya nilai ROE. 
 Sedangkan untuk mencapai target ROE yang diinginkan, tiap 
perusahaan dapat menggunakan berbagai cara dan strategi. Salah satu cara 
yang dapat digunakan adalah melalui perubahan struktur modal. Brounen, 
et al. (2006) berpendapat bahwa struktur modal adalah cara perusahaan 
mendanai aktivitas operasinya dengan  menggunakan kombinasi hutang 
dan ekuitas. Dengan keputusan struktur modal yang tepat, diharapkan 
kinerja perusahaan turut meningkat, yang tercermin dari berubahnya rasio 
ROE dalam laporan keuangan perusahaan.  
 Pada perusahaan yang bergerak di bidang jasa keuangan, hubungan 
antara struktur modal dan kinerja (ROE) merupakan hal yang penting. 
Bagaimana cara perusahaan keuangan tersebut mendanai asetnya 
menggunakan komposisi hutang dan ekuitas menjadi hal yang krusial. 
Karena, perusahaan jasa keuangan, seperti perbankan sangat sensitif 
terhadap perubahan dalam leverage keuangan, disebabkan oleh rendahnya 




Menurut Al Kayed et al. (2014), dalam membuat keputusan 
struktur modal, Ada beberapa hal yang harus dipertimbangkan oleh 
perbankan, diantaranya adalah: 
1. Bank harus mempertimbangkan peraturan yang berlaku. Hal ini 
mencakup risiko yang muncul akibat bank melewati ambang 
batas aman rasio kecukupan modal.  
2.  Bank harus mempertimbangkan tingkat kesehatan perbankan. 
Hal ini tercermin dari rasio keuangan perbankan. 
3.  Bank harus mempertimbangkan tingkat pengembalian 
pemegang saham.  
Menurut UU no. 10 tahun 1998 sebagai perubahan atas UU no. 7 
tahun 1992 tentang perbankan, bank adalah badan usaha yang 
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 
menyalurkannya pada masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk – 
bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. 
Dalam praktik perbankan di Indonesia saat ini terdapat 2 jenis Bank 
Umum yang dibagi berdasarkan prinsip yang dianutnya, yaitu: 
1. Bank yang berdasarkan prinsip konvensional 
2. Bank yang berdasarkan prinsip syariah Islam 
Diterbitkannya UU no. 10 tahun 1998 sebagai pengganti atas UU 
no.7 tahun 1992 memungkinkan diterapkannya Dual Banking System 
dalam perbankan nasional. Hal ini mendorong dibukanya divisi syariah di 




Bank Islam atau selanjutnya disebut dengan Bank Syariah, adalah 
bank yang beroperasi dengan prinsip bagi hasil. Perbankan syariah 
merupakan sistem perbankan berdasarkan prinsip syariah islam dan 
menerapkan aktifitas perbankan dengan prinsip bagi hasil, kejelasan akad 
dan tanpa menggunakan sistem bunga atau riba.  
Maali, et al. (2006) dalam Widayuni (2014) mendefinisikan bank 
syariah sebagai bank yang mengikuti syariat Islam dalam melakukan 
transaksi bisnis. Syariah dalam Islam mengharuskan transaksi yang halal, 
tidak mengandung unsur riba, maisir, gharar, objek haram dan 
menimbulkan kezaliman bagi salah satu atau kedua pihak yang 
bertransaksi. Imbalan yang diterima oleh bank syariah tergantung dari 
akad antara nasabah dan pihak bank. 
Perbedaan prinsip antara perbankan konvensional dan perbankan 
dengan prinsip syariah akan menimbulkan perbedaan juga dalam 
keputusan struktur permodalannya dan selanjutnya menimbulkan 
perbedaan pada kinerja perbankan. Menurut Muharam dan Pusvitasari 
(2007), pada sistem perbankan konvensional terdapat negative spread. 
Perbankan konvensional memiliki kewajiban untuk membayar bunga 
kepada nasabahnya pada segala kondisi sehingga merupakan beban yang 
selalu melekat bagi bank tersebut.  
 Hal ini sangat berbeda dengan perbankan syariah. Dalam 




prinsip bagi hasil sesuai nisbah dan akad yang telah disepakati sebelum 
terjadi transaksi.  
 Didorong oleh kenyataan bahwa perbankan syariah memiliki 
karakter yang berbeda jika dibandingkan dengan perbankan konvensional 
dalam menjalankan aktivitas bisnisnya, sehingga menimbulkan perbedaan 
dalam hal keputusan struktur modal dan kinerja maka penulis tergerak 
untuk melakukan penelitian dengan judul “ HUBUNGAN ANTARA 
STRUKTUR MODAL DAN KINERJA PERBANKAN SYARIAH DI 
INDONESIA” 
1.2 Rumusan Masalah 
  Isu mengenai bagaimana kinerja perbankan syariah diukur 
 merupakan hal yang cukup menarik. Terdapat berbagai macam cara untuk 
 mengukur kinerja perbankan konvensional. Namun, cara pengukuran 
 kinerja perbankan konvensional tidak dapat diterapkan secara langsung 
 pada perbankan syariah. Hal ini disebabkan oleh proses perolehan laba 
 perbankan syariah yang berbeda dengan perbankan konvensional. 
 Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan variabel rasio 
modal, pendanaan jangka pendek, aset produktif, ukuran aset, overhead 
dan risiko terhadap kinerja perbankan syariah yang diukur menggunakan 
rasio Return On Equity (ROE). 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah 




1. Apakah terdapat hubungan signifikan antara rasio modal dan kinerja 
perbankan syariah? 
2. Apakah terdapat hubungan signifikan antara pendanaan jangka pendek 
dan kinerja perbankan syariah? 
3. Apakah terdapat hubungan signifikan antara aset produktif  dan 
kinerja perbankan syariah? 
4. Apakah terdapat hubungan signifikan antara overhead dan kinerja 
perbankan syariah? 
5. Apakah terdapat hubungan signifikan antara ukuran aset dan kinerja 
perbankan syariah? 
6. Apakah terdapat hubungan signifikan antara risiko dan kinerja 
perbankan syariah? 
1.3  Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1.3.1  Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah yang diuraikan di atas, maka 
penelitian ini mempunyai tujuan sebagai berikut : 
1. Menemukan bukti empiris hubungan antara rasio modal dan kinerja 
perbankan syariah. 
2. Menemukan bukti empiris  hubungan antara pendanaan jangka 
pendek dan kinerja perbankan syariah. 
3. Menemukan bukti empiris hubungan antara aset produktif dan 




4. Menemukan bukti empiris hubungan antara overhead dan kinerja 
perbankan syariah. 
5. Menemukan bukti empiris hubungan antara ukuran aset dan kinerja 
perbankan syariah. 
6. Menemukan bukti empiris hubungan antara risiko dan kinerja 
perbankan syariah. 
1.3.2  Manfaat Penelitian 
Dari hasil penelitian yang akan dilakukan diharapkan dapat 
memberikan manfaat sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis 
a. Menambah keragaman literatur di bidang akuntansi, khususnya 
dalam hal perbankan syariah, karena penelitian diharapkan dapat 
memperluas literatur tentang hubungan struktur modal terhadap 
kinerja pada perbankan syariah, khususnya di Indonesia. 
b. Memberikan kontribusi penelitian dalam bidang akuntansi dan 
dapat menjadi referensi maupun kajian teoritis untuk penelitian 
penelitian selanjutnya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Memberikan informasi mengenai hubungan struktur modal 
terhadap kinerja pada perbankan syariah di Indonesia. 
